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ABSTRACT

THE EFFECT OF DIFFERENT FEEDING RATE ON GROWTH
PERFORMANCE OF NILEM FISH Osteochilus hasselti (Valenciennes,
1842)

By

Wuni Alfionita

Nilem fish (Osteochilus hasselti) is one type of fish from the family Cyprinidae
which is widely found in West Sumatra and West Java. Important component in
aquaculture activities is feed. Feed take effect the growth of nilem fish. The
purpose of this research is to get the best feeding rate according to size of the fish
on the growth performance of nilem fish. Nilem fish used are size 3—5cm, 5 -7
cm, and 11 — 13 cm with a density of 1 fish/3 liters. This research used a
randomized block design consisting of 3 factors, 3 levels, and 3 repetitions. The
treatment used is FR 3%, FR 5%, and FR 7%. The parameters observed included
absolute weight growth, daily growth rate, absolute length growth, feed
efficiency, survival, and water quality. The result of the study showed that FR 3%,
FR 5%, and FR 7% had no significant effect on growth in absolute weight and
survival rates. At the size of 3 — 5 cm obtained the best result at FR 5%, size 5 — 7
cm aat FR 5%, and size 11 — 13 cm at FR 3%. The water quality parameters
obtained optimal result for the growth of nilem fish.
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ABSTRAK

PENGARUH FEEDING RATE YANG BERBEDA TERHADAP
PERFORMA PERTUMBUHAN IKAN NILEM Osteochilus hasselti
(Valenciennes, 1842)

Oleh

Wuni Alfionita

Ikan nilem (Osteochilus hasselti) merupakan salah satu jenis ikan dari family
Cyprinidae yang banyak terdapat di Sumatera Barat dan Jawa Barat. Komponen
penting dalam kegiatan budidaya yaitu pakan. Pakan berpengaruh terhadap
pertumbuhan ikan nilem. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendapatkan
feeding rate yang tepat sesuai dengan ukuran ikan terhadap performa
pertumbuhan ikan nilem. Ikan nilem yang digunakan berukuran 3 —5cm, 5 -7
cm, dan 11 — 13 cm dengan kepadatan 1 ekor/3 liter. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 3 faktor, 3 taraf, dan 3
perlakuan. Perlakuan yang digunakan yaitu FR 3%, 5%, dan 7%. Parameter yang
diamati meliputi pertumbuhan berat mutlak, laju pertumbuhan harian,
pertumbuhan panjang mutlak, efisiensi pakan, kelangsungan hidup, dan kualitas
air. Hasil penelitian yang didapatkan menunjukkan bahwa FR 3%, FR 5%, dan FR
7% tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan berat mutlak dan tingkat
kelangsungan hidup. Pada ukuran 3 — 5 cm diperoleh hasil terbaik pada FR 5%,
ukuran 5 — 7 cm pada FR 5%, dan ukuran 11 — 13 cm pada FR 3%. Pada
parameter kualitas air didapatkan hasil yang optimal bagi pertumbuhan ikan
nilem.

Kata Kunci: ikan nilem, feeding rate, pakan, pertumbuhan
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan nilem (Osteochilus hasselti) merupakan salah satu jenis ikan dari famili Cy-
prinidae. Ikan ini termasuk salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dipelihara
di Sumatera Barat dan Jawa Barat. Habitat asli ikan nilem di perairan umum ter-
utama di sungai yang berarus sedang dan berair jernih. Ikan nilem memiliki cita
rasa daging yang gurih karena kebiasaan makannya yang berupa pakan alami
seperti zooplankton, phytoplankton, dan ganggang. Ikan nilem dikelompokkan
sebagai ikan omnivora (pemakan segala), makanannya berupa plankton, cacing,
lumut — lumutan dan tumbuhan air (Pratiwi et al., 2011). Selain itu, telur ikan
nilem juga banyak digemari oleh masyarakat karena rasanya yang gurih. Pada saat
ini, telur ikan nilem sudah banyak diekspor ke berbagai negara seperti Singapura,
Taiwan, Malaysia, dan Hongkong. Telur tersebut dimanfaatkan untuk bahan
pembuatan saos. Banyaknya potensi yang dapat dimanfaatkan dari ikan nilem

sehingga ikan ini mulai banyak dibudidayakan diberbagai daerah.

Dalam kegiatan budidaya terdapat faktor penting yang mempengaruhi hasil pro-
duksi yaitu pakan. Pakan merupakan salah satu input budidaya yang sangat pen-

ting karena hampir 60% biaya produksi berasal dari pakan. Salah satu unsur pen-



ting yang terdapat pada pakan yaitu protein. Protein memiliki peranan dalam me-
nunjang pertumbuhan ikan. Selain protein terdapat juga lemak, karbohidrat, vita-
min, dan mineral yang penting bagi ikan. Pemberian pakan merupakan faktor
yang sangat penting dalam usaha budidaya ikan. Apabila pakan yang diberikan
terlalu sedikit, maka pertumbuhan ikan menjadi lambat akibat persaingan antar
ikan dalam memperoleh pakan. Jika pakan yang diberikan berlebih dapat

memengaruhi lingkungan hidup karena sisa pakan (NRC, 1977).

Feeding Rate adalah jumlah pakan yang diberikan setiap hari pada ikan dan dihi-
tung berdasarkan biomassa (Savitri et al., 2015). Feeding Rate pada ikan nilem
dengan ukuran 2 — 3 cm yaitu sebesar 7% (Hermawan et al., 2015). Kandungan
protein dalam pakan yang dibutuhkan oleh ikan nilem berkisar antara 27 — 42%
(Djajasewaka et al., 2005). Menurut Schneider et al (2005), pakan yang diberikan
tidak semuanya dimanfaatkan oleh tubuh dan sisanya dibuang sebagai limbah
sehing-ga berdampak terhadap pertumbuhan ikan. Persentase pakan (feeding
rate)yang cukup, berkualitas tinggi, dan tidak berlebihan merupakan salah satu
faktor yang menentukan tingkat keberhasilan usaha budidaya ikan. Pemberian
pakan ikan nilem pada kegiatan budidaya sampai saat ini masih belum diketahui
feeding rate yang tepat untuk pertumbuhan ikan tersebut. Oleh karena itu, perlu
dilakukan penelitian mengenai feeding rate yang tepat pada ikan nilem agar dapat

memberikan pertumbuhan yang baik.



B. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mendapatkan feeding rate yang
tepat pada masing-masing ukuran ikan terhadap performa pertumbuhan ikan nilem

(Osteochilus hasselti).

C. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang feeding rate yang

tepat terhadap performa pertumbuhan ikan nilem (Osteochilus hasselti).

D. Kerangka Pemikiran

Ikan nilem merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang memiliki potensi
untuk dikembangkan, baik dalam perdagangan maupun konsumsi (Subagja et al.,
2007). Ikan ini banyak digemari oleh masyarakat terutama telurnya dan dapat di-
ekspor ke beberapa negara. Budidaya ikan nilem biasanya dilakukan dengan
sistem tradisional. Faktor penunjang keberhasilan budidaya ikan nilem yaitu

pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan tersebut.

Kebutuhan protein pada ikan dipengaruhi oleh tingkat pemberian pakan dan kan-
dungan energi. Pakan dengan kandungan protein yang tinggi dan jumlah pembe-
rian yang tepat akan menghasilkan pertumbuhan optimum dan konversi pakan
yang baik. Feeding rate merupakan persentase pakan yang diberikan setiap hari
pada ikan yang dibudidayakan dan dihitung dari biomassa ikan. Oleh karena itu,
pemberian pakan dengan feeding rate yang tepat dapat menghasilkan pertumbuh-

an ikan yang optimum dan penggunaan pakan yang efisien.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian



E. Hipotesis

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

Ho; no=0 : Feeding rate yang berbeda tidak berpengaruh terhadap performa
pertumbuhan ikan nilem (Osteochilus hasselti).

H;;uo#1 : Feeding rate yang berbeda berpengaruh terhadap performa

pertumbuhan ikan nilem (Osteochilus hasselti).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Biologi Ikan Nilem

Klasifikasi ikan nilem berdasarkan menurut Romero (2002) sebagai berikut:

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Ordo : Ostariophysi

Famili : Cyprinidae

Genus : Osteochilus
Spesies : Osteochilus hasselti

Gambar 2. Ikan Nilem (Osteochilus hasselti)
Sumber: Dokumentasi pribadi

Ikan nilem (Osteochilus hasselti) memiliki bentuk tubuh yang hampir sama deng-
an ikan mas. lkan nilem memiliki kepala yang lebih kecil daripada ikan mas. Ikan

nilem berwarna hijau abu-abu dan disudut mulutnya terdapat dua pasang sungut



peraba. Sirip punggung pada ikan nilem berjumlah 17 — 19 dan pada sirip anak
berjumlah 8. Spesies ikan nilem lainnya pada genus yang sama memiliki sirip
punggung dengan jari jari keras dan lunak berjumlah 12 — 18. Ikan nilem memiliki

bercak bulat besar pada batang ekor (Kottelat, 1998).

B. Habitat Ikan Nilem

Ikan nilem termasuk ikan air tawar yang hidup pada sungai dan rawa. Pada tempat
hidup ikan nilem, banyak ditumbuhi pakan alami yang berfungsi sebagai sumber
makanan. Kandungan oksigen yang baik untuk ikan nilem yaitu 5 — 8 mg/I
(Cholik et al., 2005). Suhu yang optimum untuk kelangsungan hidup ikan nilem
berkisar 22 - 26°C. Nilai pH yang optimum berkisar 6 — 8,6 dan kandungan amo-
nia dalam perairan < 0,5 mg/l. Kisaran kedalaman untuk habitat ikan nilem yaitu 5

m (Kottelat, 1998).

Ikan nilem merupakan salah satu ikan air tawar yang hidup pada perairan jernih.
Ikan nilem termasuk ikan bentopelagis yaitu ikan yang mendiami air tepat di atas
substrat, memakan bentos, dan zooplankton. lkan bentopelagis memiliki daya
apung netral sehingga dapat mengapung di dalam air dengan mudah. lkan nilem
juga termasuk potamodromous yaitu ikan yang bertelur di air tawar bagian hulu
kemudian bermigrasi ke bagian hilir. Nilai pH yang baik untuk ikan nilem ber-

kisar 6,5 — 7 (Riede, 2004).



C. Kebiasaan Makan lkan Nilem

Ikan nilem termasuk golongan omnivora (pemakan segala) tetapi cenderung herbi-
vora (pemakan tumbuhan). Ikan yang termasuk golongan herbivora dicirikan dari
panjang usus melebihi panjang total tubuhnya. Pakan alami ikan nilem berupa
fitoplankton, zooplankton, gastropoda, dan cacing. Ikan nilem sering hidup di-
bagian dasar perairan. Selain itu, ikan nilem juga pemakan lumut-lumutan dan

tumbuhan air (Pratiwi et al., 2011).

Ikan nilem merupakan ikan yang termasuk pada golongan omnivora (pemakan
segala). Makanannya dapat berupa tanaman air maupun organisme yang beruku-
ran kecil. Stadia larva pada ikan nilem memakan pakan alami berupa zooplankton
seperti rotifer. Pada stadia benih, makanan ikan nilem berupa tumbuh-tumbuhan
air seperti Chlorophyceae, Polygonaceae, Ceratophyllaceae dan Characeae
(Susanto, 2006). Chlorophyceae merupakan ganggang berwarna hijau karena me-
miliki Klorofil di dalam selnya (Sagala, 2013). Polygonaceae termasuk tumbuhan
air berbunga yang banyak dimakan oleh ikan. Ceratophyllaceae merupakan tum-
buhan air yang hidup tenggelam dan tidak mentolerir kekeringan. Characeae ter-
masuk ganggang hijau yang menyerupai tumbuhan tingkat tinggi dan banyak di-
jumpai pada ekosistem tawar yang tingkat pencemarannya relatif rendah (Utami,

2010).

D. Kelangsungan Hidup
Kelangsungan hidup merupakan peluang hidup suatu individu dalam waktu ter-

tentu. Menurut Effendie (1997), kelangsungan hidup benih ditentukan oleh kua-



litas induk, kualitas telur, kualitas air, serta perbandingan antara jumlah pakan dan
padat tebar. Kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh suhu. Perubahan suhu
yang mendadak menyebabkan ikan mengalami stress. Selain itu, menyebabkan
nafsu makan ikan menjadi berkurang sehingga pertumbuhannya menjadi terham-

bat dan sebagian mengalami kematian (Asma et al., 2016).

Kelangsungan hidup yaitu persentase jumlah ikan yang hidup selama masa peme-
liharaan tertentu. Padat penebaran ikan dalam suatu wadah budidaya akan mem-
pengaruhi lingkungan budidaya dan interaksi ikan. Padatnya populasi akan meng-
ganggu proses fisiologis dan tingkah laku ikan sehingga ikan mengalami stress.
Terganggunya proses fisiologis menyebabkan penurunan pemanfaatan makanan

oleh tubuh, pertumbuhan, dan kelangsungan hidup (Setiawan, 2009).

E. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan

Pakan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.
Pakan berfungsi sebagai pemasok energi untuk memacu pertumbuhan dan mem-
pertahankan kelangsungan hidup. Pemberian pakan dalam jumlah yang cukup dan
tepat waktu akan mempercepat pertumbuhan ikan budidaya. Pemberian pakan
yang berlebih dapat menurunkan efisiensi penggunaan pakan, sebaliknya apabila

kekurangan pakan maka pertumbuhan ikan kurang optimum (Pratiwi et al., 2011).

Pertumbuhan akan mengalami peningkatan dengan meningkatnya jumlah pem-
berian pakan. Tingkat pemberian pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan

akanmemberikan pertumbuhan yang optimum. Pertumbuhan sangat erat



hubungannya dengan pakan karena pakan memberikan nutrisi dan energi yang
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan. Pertumbuhan terjadi apabila terdapat
kelebihan energi setelah energi yang tersedia digunakan untuk metabolisme

standar, pencernaan, dan aktivitas (Pratiwi et al., 2011).

F. Kebutuhan Nutrisi pada Ikan Nilem

Nutrisi dibutuhkan untuk pertumbuhan dan pemeliharaan tubuh pada ikan. Pem-
berian pakan dengan kandungan nutrisi yang sesuai dengan kebutuhan ikan akan
memberikan pertumbuhan yang optimum. Kebutuhan nutrisi paling utama yang
dibutuhkan ikan yaitu protein. Protein memiliki peranan yang sangat penting un-
tuk menunjang pertumbuhan ikan. Kebutuhan protein pada ikan nilem berkisar 27

—42% (Djajasewaka et al, 2005).

Pembentukan jaringan tubuh pada ikan ditentukan oleh kandungan protein pada
pakan.Selain itu, protein berperan sebagai sumber zat untuk menentukan pertum-
buhan ikan (Halver, 2002). Pakan dengan kadar protein 20% memberikan pertum-
buhan yang baik bagi benih ikan nilem. Ikan nilem tidak hanya memanfaatkan pa-
kan buatan tetapi juga memanfaatkan perifiton dan plankton yang terdapat dalam

wadah budidaya untuk meningkatkan pertumbuhan (Samsudin, 2010).

G. Kebutuhan Jumlah Pakan pada Ikan Nilem
Pakan termasuk faktor yang menunjang pertumbuhan ikan karena mengandung
protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral yang penting bagi ikan. Pembe-

rian pakan yang berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan ikan merupakan faktor
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yang menentukan keberhasilan usaha budidaya (Kompiang, 2000). Pemberian pa-
kan harian dengan feeding rate 8% dari berat tubuh memberikan pertumbuhan
yang baik bagi benih ikan nilem. Jumlah pemberian pakan harian sebanyak 8%
sudah sesuai dengan kapasitas lambung dan kemampuan cerna benih sehingga
menghasilkan pertumbuhan benih ikan nilem yang optimum (Asma, 2016).
Pertumbuhan ikan akan optimum jika jumlah makanan yang dimakan melebihi
kebutuhan untuk mempertahankan hidup dan pemeliharaan tubuhnya. Jumlah pa-
kan harian yang diperlukan ikan secara umum berkisar 5 — 10% per hari dari bo-
bot tubuhnya. Pemberian pakan dengan feeding rate 7% memberikan laju per-
tumbuhan harian dan pertumbuhan bobot mutlak yang tinggi. Hal ini karena pa-

kan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan ikan nilem (Hermawan, 2015).
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I11. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat
Penelitian ini telah dilaksanakan pada Januari - Maret 2019 di Laboratorium Budi-
daya Perikanan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

B. Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian

No. Nama Alat Fungsi/Kegunaan
1 Akuarium ukuran Untuk wadah pemeliharaan ikan uji
" 40x30x30 cm®
2 Blower 0,5 BAR Untuk sirkulasi air dari dasar ke permukaan
3 Selang aerasi Untuk menyalurkan udara dari blower
4.  Batu Aerasi Untuk pemberat pada selang aerasi
5. Lampu bohlam 5 watt Untuk sumber cahaya pada malam hari
6 Penggaris Untuk mengukur panjang dan lebar ikan uji
7 Timbangan digital Untuk mengukur berat ikan uji
8. DO meter Untuk mengukur DO air
9.  pH meter Untuk mengukur pH air
10. Termometer Untuk mengukut suhu air
11. Tabung reaksi Untuk tempat sampel
12. Rak tabung Untuk meletakkan tabung reaksi
13. Pipet Tetes Untuk mengambil larutan
14. Kertas saring Untuk menyaring air sampel
15. Corong Untuk memudahkan proses penyaringan
16. Vortex Untuk mengaduk larutan
17.  Spektrofotometer Untuk mengukur absorbansi larutan

18. Cuvet Untuk tempat larutan yang akan diabsorbansi




Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian

No. Nama Bahan

Fungsi/Kegunaan

1. Benih ikan nilem

- Ukuran 3-5cm
- Ukuran 5-7 cm
- Ukuran 11-13 cm

w N

Air tawar
Pakan ikan pf 800
4, Larutan TAN

Untuk media pemeliharaan
Untuk sumber energi bagi ikan
Untuk mengukur amonia

Untuk ikan uji

C. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas

3 faktor dan 3 taraf dengan 3 kali pengulangan. Rancangan penelitian yang

dilakukan sebagai berikut:

Faktor 1

Perlakuan A

Perlakuan B

Perlakuan C

Faktor 2

Perlakuan A

Perlakuan B

Perlakuan C

Faktor 3

Perlakuan A

Perlakuan B

Perlakuan C

: Ikan nilem ukuran 3—5 cm
: Pemberian pakan dengan FR 3%
: Pemberian pakan dengan FR 5%

: Pemberian pakan dengan FR 7%

: Ikan nilem ukuran 5—7 cm
: Pemberian pakan dengan FR 3%
: Pemberian pakan dengan FR 5%

: Pemberian pakan dengan FR 7%

: Ikan nilem ukuran 11 — 13 cm
: Pemberian pakan dengan FR 3%
: Pemberian pakan dengan FR 5%

: Pemberian pakan dengan FR 7%
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Skema tata letak wadah penelitian sebagai berikut:

(BY)1 || (CY)1 || (AX)1 || (AZ)2 || (C2)2 || (CX)1 || (BZ)2 || (AY):

(BX)1 || (BY)2 || (CY)2 || (AX)2 || (AZ); || (C2)1 || (CX)2 || (AZ)y

(AY)1 || (BX)z2 || (BY)s || (CY)s || (AX)s

(BZ): || (CX)s || (C2)s || (AY): || (BX)s || (BZ):

Gambar 3. Skema tata letak wadah penelitian

Keterangan:

X : Ikan ukuran 3 -5 cm

Y : Ikan ukuran 5 -7 cm

Z - Ikan ukuran 11 — 13 cm
A : Perlakuan dengan FR 3%
B : Perlakuan dengan FR 5%
C : Perlakuan dengan FR 7%

1, 2, 3 : Ulangan pada masing-masing perlakuan

Persamaan penelitian yang digunakan sebagai berikut:
Yijk = u + ti + Bj + €iji
Keterangan:

Yij : Pengaruh perlakuan pada perlakuan ke-i dan ulangan ke-j



i : Perlakuan

J : Ulangan

VI : Rataan umum

Ti : Pengaruh perlakuan ke-i
Yij : Galat percobaan

Tabel 3. Struktur Data Penelitian

Kelompok Ulangan Zerlakuan B c Total
X 1 (AX)1 (BX): (CX)1 (YX)1
2 (AX)2 (BX)2 (CX)2 (YX)2
3 (AX)3 (BX)s (CX)s (YX)s
Y 1 (AY)1 (BY) (CY) (YY)
2 (AY), (BY)2 (CY)2 (YY)
3 (AY)s (BY)s (CY)s (YY)s
yA 1 (AZ), (B2): (C2): (YZ)
2 (AZ), (B2), (C2), (YZ),
3 (AZ)s (BZ)s (C2)s (YZ)s
Total Y... Y... Y... Y...

D. Prosedur Penelitian

1). Persiapan Wadah

Wadah yang digunakan pada penelitian ini berupa akuarium dengan ukuran
40x30x30 cm®. Akuarium yang akan digunakan dibersihkan terlebih dahulu deng-
an cara disikat kemudian dikeringkan. Setelah itu, dilakukan pemasangan aerasi
dan pengisian air. Air yang akan digunakan telah diendapkan selama 24 jam. Aku-

arium diisi dengan air sebanyak 30 liter.

2). Persiapan lkan Uji
Ikan uji yang digunakan yaitu ikan nilem dengan ukuran 3—5cm, 5—7 cm, dan

11 — 13 cm yang didapatkan dari Pringsewu. Setiap akuarium dimasukkan ikan ni-
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lem sebanyak 10 ekor. Ikan yang akan digunakan harus dalam keadaan sehat dan
dilakukan aklimatisasi terlebih dahulu selama 3 hari dengan diberi pakan secara

ad-satiation.

3). Pemeliharaan Ikan Uji

Ikan nilem dimasukkan ke masing-masing akuarium sebanyak 10 ekor dengan vo-
lume 30 liter atau dengan kepadatan 1 ekor/3 liter air. Pemeliharaan ikan uji dila-
kukan selama 60 hari. Ikan nilem diberi pakan dengan feeding rate yang berbeda
yaitu 3%, 5%, dan 7%, dari bobot tubuh. Frekuensi pemberian pakan sebanyak 3
kali yaitu pukul 08.00, 12.00, dan 16.00 WIB. Pakan diberikan sedikit demi sedi-
kit. Jika ada pakan yang tidak termakan oleh ikan maka pakan tersebut diambil
agar air dalam wadah uji tidak keruh. Penyiponan dilakukan setiap 2 hari. Volume
air yang disifon yaitu ¥ dari volume awal atau 7,5 liter. Kemudian ditambah
dengan air tandon yang sudah diendapkan. Sedangkan, untuk pergantian air
dilakukan saat sampling. Pakan yang diberikan berupa pakan komersil dengan pf
800. Kandungan nutrisi yang terdapat pada pakan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kandungan nutrisi pada pakan uji
Kandungan nutrisi  pf 800

Protein 39 -41%
Lemak 5%
Kadar Serat 6%
Kadar Abu 16%
Kadar Air 10%

4). Sampling

Sampling pada penelitian ini dilakukan setiap 10 hari. Sampel yang diambil pada

saat melakukan sampling berjumlah 10 ekor. Sampling dilakukan pada pagi hari
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agar ikan tidak mudah stress. Pada saat sampling dilakukan penimbangan serta

pengukuran panjang dan lebar ikan.

5). Pengukuran Kualitas Air
Pengukuran parameter kualitas air meliputi suhu, pH, DO, dan amonia yang

dilakukan setiap 10 hari.

E. Parameter Penelitian
1). Pertumbuhan Berat Mutlak
Menurut Effendie (1997), pertumbuhan berat mutlak dihitung menggunakan
rumus:
Wm=Wt—-Wo
Keterangan:
Wm  : Pertambahan berat mutlak (gram)
Wt  : Bobot rata-rata akhir (gram)

Wo  : Bobot rata-rata awal (gram)

2). Laju Pertumbuhan Harian
Menurut Effendie (1997), laju pertumbuhan relatif harian dapat dihitung

menggunakan rumus:

Wt —-Wo
LPH = ———

Keterangan:
LPH : Laju pertumbuhan harian (gram/hari)

Wit : Bobot rata-rata ikan pada akhir penelitian (gram)
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Wo  : Bobot rata-rata ikan pada awal penelitian (gram)

t : Lama pemeliharaan (hari)

3). Pertumbuhan Panjang Mutlak
Menurut Effendie (1997), pertumbuhan panjang mutlak dapat dihitung

menggunakan rumus:

Pm = Pt — Po
Keterangan:
Pm  : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Pt : Panjang rata-rata akhir (cm)
Po : Panjang rata-rata awal (cm)

4). Feed Convertion Ratio (FCR)

Menurut Kordi (2009), rasio konversi pakan dapat dihitung menggunakan rumus:

FCR = Wi—Wo
Keterangan:
FRC : Feed Convertion Ratio
F : Jumlah pakan yang diberikan (gram)

Wit : Biomassa akhir ikan (gram)

Wo  : Biomassa awal ikan (gram)

5).Survival Rate (SR)
Menurut Effendie (1997), tingkat kelangsungan hidup dapat dihitung dengan

rumus:
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Nt
SR=—x100%
No

Keterangan:
SR : Survival Rate (%)
Nt : Jumlah ikan yang hidup pada akhir penelitian (ekor)

No : Jumlah ikan yang hidup pada awal penelitian (ekor)

6). Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diukur adalah suhu, pH, DO, dan amonia.

F. Analisis Data

Data hasil pengamatan selama penelitian dianalisa statistik menggunakan uji
ANOVA. Selanjutnya, melakukan uji lanjut dengan menggunakan uji Duncan
untuk mengetahui perbedaan antar perlakuan pada masing-masing kelompok.

Parameter kualitas air dianalisa secara deskriptif.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Feeding rate yang berbeda berpengaruh terhadap pertumbuhan panjang pada

masing-masing ukuran ikan dan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan berat

ikan nilem.

B. Saran

Feeding rate yang dapat digunakan pembudidaya ikan nilem yaitu 3% untuk

mengefisiensikan pakan yang digunakan.
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